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PROYEKSI PRODUKSI LOGAM DAN INVENTORI TAHUN 2013 

DI PELEBURAN PT. TAMBANG TIMAH, KUNDUR BARAT, 

KABUPATEN KARIMUN - KEPULAUAN RIAU

(Carolyn Putri Sion, 2013, 86 Halaman)

ABSTRAK

Proses pertambangan timah secara umum terdiri dari penambangan, 
pengolahan mineral (mineral processing), peleburan, dan pemurnian. Salah satu faktor 
yang mendukung keberhasilan dalam memproduksi logam timah adalah peleburan. Oleh 
karena itu penting untuk mengetahui proyeksi mengenai produksi logam di tahun 2013 
dengan memperhitungkan material balance dan proyeksi produksi bijih timah pada 
tahun 2013. Peleburan pada PT. Tambang timah dengan menggunakan 2 buah tanur 
pantul (Reverberatory Furnace).

Perhitungan proyeksi produksi logam imtuk tahun 2013 berdasarkan pada 
produksi logam per bulan menggunakan formula material balance, proyeksi produksi 
bijih timah tahun 2013, hari tanur balance, komposisi peleburan dan kadar Sn material 
Input peleburan tahun 2013. Inventori tahun 2013 per bulannya berdasarkan pada 
formula material balance, stock inventori pada awal bulan, produksi setiap inventori. 
Dasar perhitungan proyeksi ini mengikuti proses peleburan tahun 2007 sampai 2011. 
Selama periode tersebut, kandungan arsen merupakan variabel yang menentukan 
recovery. Untuk proyeksi tahim 2013, diasumsikan kandimgan arsen sama dengan tahim 
2012.

Dari hasil analisis dan perhitungan dapat diketahui bahwa formula material 
balance dalam peleburan tahap I yang berdasarkan pada formula material balance data 
statistic tahun 2007 hingga 2011, formula material balance dalam peleburan tahap II 
yang berdasarkan pada simulasi formula material balance peleburan 11 dan untuk 
proyeksi produksi logam tahun 20/3, recovery logam adalah sebesar 77 %.

Kata kunci: formula material balance, produksi logam, inventori, proyeksi, recovery.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Timah merupakan logam berwarna putih keperakan dengan kekerasan 

rendah serta memiliki sifat - sifat konduktivitas panas dan listik yangyang
tinggi. Hal ini yang menjadi dasar dan penggunaannya sebagai solder. Sifat ini 
juga dimanfaatkan dalam pembuatan pelat timah yang banyak dipakai dalam
industri pengalengan makanan dan minuman.

Pada umumnya teknologi penambangan timah dilakukan dengan cara 

tambang terbuka untuk endapan sekunder, dan tambang bawah tanah untuk 

endapan primer. Sistem penambangan timah diwilayah PT. Tambang Timah 

yaitu di P. Bangka, Belitung, Singkep, Karimun dan Kundur, dilakukan dengn 

menggunakan metode tambang semprot (hydraulicking) dan Pengerukan 

(idredging). Endapan - endapan timah alluvial, seperti yang ditambang di Negara 

- negara Asia Tenggara, mengadung timah dengan kadar sangat rendah (0.01 - 

0.02%) tetapi endapan - endapan ini dapat diolah / dicuci secara ekonomis 

dengan menggunakan metode gravity concentration. Pada praktek 

pengolahannya, walaupun dengan cara sederhana menggunakan jig, akan 

menghasilkan konsentrat dengan kadar timah lebih dari 70%. Pengolahan bijih 

timah pada dasarnya dimaksudkan untuk mendapatkan konsentrat timah yang 

siap dilebur, yaitu dengan kadar 65 - 75 %.
Konsentrat timah dengan kadar 65 — 70 % akan dikirim ke pabrik

peleburan untuk dijadikan logam timah. Secara sederhana peleburan, oksida 

timah mengikuti reaksi Sn(>2 + C Sn + CO2. Dalam proses peleburan 

bahan yang dilebur adalah bijih timah dan material backlog ( seperti dross,
hardhead, slag I dan debu) dan akan menghasilkan logam timah dan material

1
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backlog juga, sehingga material backlog merupakan material sirkulasi dalam 

peleburan. Dalam memproduksi logam timah, material backlog merupakan
produksi inventori ini dapat bertambahinventori pabrik peleburan yang 

ataupun berkurang sepanjang berjalannya proses peleburan. Jumlah berat
mana

inventori ini sangat bergantung dengan banyaknya bijih timah yang akan dilebur, 
sejak tahun 2007 Peleburan PT. Tambang Timah kundur belum dapat 
memproyeksikan produksi logam dan inventori. Untuk memproyeksikan 

produksi logam dan inventori maka perlu diketahui jumlah inventori akhir tahun 

2012 dan proyeksi produksi bijih timah dari penambangan untuk tahun 2013.
Jumlah inventori akhir tahun 2012 pada material slag I sebesar 576 

ton, dross sebesar 869 ton, debu sebesar 178 ton dan hardhead sebesar 106 ton, 
dengan adanya jumlah inventori akhir tahun 2012 tersebut maka akan dapat 
diproyeksikan jumlah inventori sepanjang tahun 2013 mendatang.

1.2. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah disebutkan pada sub-bab

sebelumnya, hal-hal yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini antara lain:
1. Apakah formula material balance yang cocok diterapkan dalam menentukan 

proyeksi produksi logam dan inventori ?
2. Berapa banyak logam timah yang dapat diproduksi tahun 2013 dengan 

ketersediaan bijih timah dan inventori ?
3. Berapa banyak jumlah produksi inventori tahun 2013 dengan ketersediaan 

bijih timah dan inventori ?
4. Berapa besar recovery pada proses peleburan PT. Tambang Timah tahun 

2013?
1.3. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bahwa kondisi tanur dan peralatannya untuk tahun 2013, berada dalam 

kondisi maksimal (dengan kapasitas 50 ton) untuk melakukan peleburan.
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2. Impuritis arsen untuk tahun 2013, berada pada tingkat kadar ( 0.145 % ) 

yang masih dapat diolah dan diturunkan kadarnya dalam memproduksi 

logam timah.
3. Perhitungan material baiance tidak memperhitungkan kadar Sn dalam bijih 

timah tetapi berat kimia Sn dalam bijih timah.
1.4. Tujuan dan Manfaat Penulisan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah,
a. Menemukan formula material baiance yang akan diterapkan dalam 

menentukan proyeksi produksi logam dan inventori.
b. Menentukan jumlah produksi logam timah untuk tahun 2013 dengan 

ketersediaan bijih timah dan inventori.
c. Menentukan jumlah produksi inventori tahun 2013 dengan ketersediaan 

bijih timah dan inventori
d. Menentukan besarnya recovery pada peleburan PT. Tambang Timah tahun 

2013.
Manfaat penulisan adalah,
a. Memberikan proyeksi tentang produksi logam untuk tahun 2013 pada 

peleburan PT. Tambang Timah.
Memperoleh proyeksi mengenai inventori tahun 2013.b.



DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 2011, “Operasi Peleburan”, PT. Timah (Persero) Tbk, Pangkalpinang, 
Bangka Belitung.

Anonim, 2003, ”Extractive Metallurgy Of Tin”, PT. Timah (Persero) Tbk, 
Pangkalpinang, Bangka Belitung.

Anton Prayitno, 2007, "Solusi Sistem Persamaan Linear dengan Menggunakan 
Eliminasi Gauss - Jordan”, Malang.

Barata, Dedi, 2006, "Prosedur Operasi Standar Peleburan” Departemen Metalurgi PT. 
Koba Tin, Koba, Bangka Tengah, Indonesia.

N. Sevryukov, B. Kuzmin, Y. Ihelishchev, 1969, "General Metallurgy”, Peace 
Publishers, Moscow

P.A Wright, 1982, “Extractive Metallurgy Of Tin (2nd ed)”, Elsevier Scientific 
Company, New York.

Soemartini, 2007, “Pencilan (Outlier)”, Jatinanggor.

Terkel Rosenqvist, 1978, “Principles Of Extractive Metallurgy (2nd ed)”, Mc Graw — 
Hill Book Company.

Weiss Norman L, 1985, “ Mineral Processing Handbook,” Society of Mining 
Engineers of AIME, New York.


